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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan survei karakteristik pejalan kaki di tiga sekolah pada jam 

berangkat dan pulang sekolah, pejalan kaki di SMA Negeri 5 Surakarta 

terdiri dari 408 pejalan kaki dengan kecepatan rata-rata 66 m/menit 

serta komposisi 50,25% pejalan kaki laki-laki dan 49,75% pejalan kaki 

perempuan. Arus pejalan kaki tertinggi 3,25 orang/m/menit, kecepatan 

rata-rata ruang tertinggi 211,19 (m/menit) dan kepadatan tertinggi 

0,01546073 (orang/m2) serta ruang pejalan kaki tertinggi 68,28 

(m2/orang). Pejalan Kaki di SD Negeri Cengklik terdiri dari 310 pejalan 

kaki dengan kecepatan rata-rata 48,6 m/menit serta komposisi 51,29% 

pejalan kaki laki-laki dan 48,71% pejalan kaki perempuan. Arus pejalan 

kaki tertinggi 1,66 orang/m/menit, kecepatan rata-rata ruang tertinggi 

60,45 (m/menit) dan kepadatan tertinggi 0,00036825 (orang/m2) serta 

ruang pejalan kaki tertinggi 1,315789474 (m2/orang). Pejalan Kaki di 

SMA Negeri 6 Surakarta terdiri dari 432 pejalan kaki dengan kecepatan 

rata-rata 62 m/menit serta komposisi 50,23% pejalan kaki laki-laki dan 

49,77% pejalan kaki perempuan. Arus pejalan kaki tertinggi 3,55 

orang/m/menit, kecepatan rata-rata ruang tertinggi 209,80 (m/menit) 

dan kepadatan tertinggi 0,016920474 (orang/m2) serta ruang pejalan 

kaki tertinggi 64,2 (m2/orang).  

2. Berdasarkan survei karakteristik lalu lintas di 2 simpang yaitu Simpang 

Genengan dan Simpang Cengklik. Volume lalu lintas Simpang Genengan 

melalui hasil survei pada hari kamis terdapat 3 jam sibuk yaitu pada 

pagi,siang dan sore. Jam puncak pada pagi hari pukul 06.00-07.00 WIB 

dengan jumlah kendaraan sebesar 2.004 kendaraan/jam, pada siang 

hari pukul 12.00-13.00 WIB dengan jumlah kendaraan sebesar 2.117 

kendaraan/jam, pada sore hari pukul 15.30-16.30 WIB dengan jumlah 

kendaraan sebesar 1.882 kendaraan/jam. Volume lalu lintas Simpang 

Cengklik melalui hasil survei pada hari hari kamis terdapat 3 jam sibuk 

yaitu pada pagi,siang dan sore. Jam puncak pada pagi hari pukul 09.00-

10.00 WIB dengan jumlah kendaraan sebesar 3.184 kendaraan/jam, 
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pada siang hari pukul 11.45-12.45 WIB dengan jumlah kendaraan 

sebesar 3.476 kendaraan/jam, pada sore hari pukul 15.45-16.45 WIB 

dengan jumlah kendaraan sebesar 3.117 kendaraan/jam. 

3. Berdasarkan pengaruh penerapan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) di 

Kawasan Pendidikan Jalan Letjen Sutoyo Kota Surakarta. Tingkat 

Pelayanan Simpang Genengan sebelum adanya Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS) adalah B dengan tundaan selama 20,13 detik, kemudian setelah 

adanya Zona Selamat Sekolah (ZoSS) adalah C dengan tundaan 21,04 

detik. Sedangkan Tingkat Pelayanan Simpang Cengklik sebelum adanya 

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) adalah A dengan tundaan selama 6,17 

detik, kemudian setelah adanya Zona Selamat Sekolah (ZoSS) adalah A 

dengan tundaan 6,39 detik. Kecepatan rata-rata ruas Jalan Letjen 

Sutoyo jalur A sebelum adanya Zona Selamat Sekolah (ZoSS) adalah 

38,17 km/jam kemudian setelah adanya Zona Selamat Sekolah (ZoSS) 

menjadi 31,66 km/jam. Sedangkan Kecepatan rata-rata ruas Jalan 

Letjen Sutoyo jalur B sebelum adanya Zona Selamat Sekolah (ZoSS) 

adalah 38,05 km/jam kemudian setelah adanya Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS) menjadi 27,12 km/jam. 

4. Berdasarkan analisis desain Zona Selamat Sekolah (ZoSS) sesuai 

Keputusan Dirjen Perhubungan Darat Nomor: 

SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 tentang Pedoman Teknis Pemberian 

Keselamatan dan Kenyamanan Pejalan Kaki Pada Kawasan Sekolah 

Melalui Penyediaan Zona Selamat Sekolah, analisis desain Zona Selamat 

Sekolah (ZoSS) pada Kawasan Pendidikan Jalan Letjen Sutoyo Kota 

Surakarta menggunakan desain yang berlaku jika terdapat sekolah lebih 

dari dua dengan desain penempatan potongan segmen yaitu A-

Sekolah-C-Sekolah-B-D-B-Sekolah-A. Fasilitas perlengkapan jalan 

yang terdapat di Zona Selamat Sekolah (ZoSS) yaitu : rambu lalu lintas, 

marka jalan, warning light, pita penggaduh dan alat penerangan jalan. 

Serta Kelengkapan petugas pemandu penyeberangan yaitu : rompi 

warna jingga, topi warna merah, peluit dan hand stop. 
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V.2 Saran 

1. Kondisi lalu lintas dan karakteristik pejalan kaki sebaiknya perlu 

dipertimbangkan bagi Pemerintah Kota Surakarta guna memfasilitasi 

jalur pejalan kaki, khususnya pada Kawasan Pendidikan di Kota 

Surakarta seperti zebra cross dan trotoar. 

2. Dinas Perhubungan Kota Surakarta selaku stakeholder yang bergerak di 

bidang lalu lintas dan angkutan jalan (LLAJ) dapat melengkapi fasilitas 

kebutuhan perlengkapan jalan Zona Selamat Sekolah (ZoSS)  di SMA 

Negeri 5 Surakarta, SD Negeri Cengklik dan SMA Negeri 6 Surakarta, 

sehingga siswa/i sekolah tersebut dapat berjalan maupun menggunakan 

kendaraan umum atau pribadi dengan aman,nyaman, selamat, tertib 

dan lancar. 

3. Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

peneliitan selanjutnya untuk dilakukan pengembangan mengenai 

pengukuran efektivitas Zona Selamat Sekolah (ZoSS) terhadap 

keselamatan pejalan kaki
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